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Abstract

Public Service is any activity undertaken by the government on a number
of humanbeings who have any remunerative activity in a collection or entity, and
offers a satisfaction even though the results are not tied to a physical product.
Influence Approach Attitude (attitude) is the success of the service will be highly
dependent on the people involved in it. Either directly or indirectly, the company's
image will be reflected through the type of services that governments provide.
The public will judge the public service of first impression in touch with the
people involved in the government offices.

The influence of the attention (attention) is a service activity, an officer in
the public service carefully in meeting the wishes of the people so that people are
satisfied with the services provided. Effect of the action (action) is the act of
service given by the officer in meeting the wishes of the people.

Basic theory used concepts that support this research is the theory - the
theory of the action, attention and attitude of administrative employees as
independent variables and the public services of the Village as an independent
variable with SPSS 19 Based on the analysis and discussion, the conclusions of
this study are: Variable attitude and attention getting value from SPSS very good
results, reaching sig 0000 so that the results concluded that the ministry Gunung
Panjang villages in Samarinda Seberang get good value in the community. The
value of variable action still get less value, as perceived by the community action
on the service in the long mountain villages is not maximized.

Keywords: Analysis of factors Affecting Against Human Services in the Village
of GunungPanjang Samarinda Seberang
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I. PENDAHULUAN

Pertumbuhan  pada  kota
Samarinda tiap tahunnya mengalami
peningkatan yang cukup signifikan
terutama pada daerah  Sungai
Keledang dengan jumlah penduduk
pada tahun 2010 sebesar 10.000 jiwa
dan pada tahun 2015 sebesar 15.000
dengan adanya hal ini
mengakibatkan  pelayanan  pada
kelurahan Sungai Keledang kurang
begitu maksimal sehingga
berdasarkan perda kota Samarinda
no 6 tahun 2014.

Setelah terbentuknya
Kelurahan Gunung Panjang dengan
luasan 303,2 Ha , maka terbentuknya
6 RT yang ada pada kelurahan
tersebut  dengan  jumlah jiwa
sebanyak 2.033 jiwa, tetapi akibat
dari hasil pemekaran kelurahan
Gunung Panjang masih kurangnya
tingkat pelayanan kelurahan terhadap
masyarakat ~ Kelurahan  tersebut
diantaranya adalah sikap, perhatian
dan tindakan dari pegawai kelurahan
agar pelayanan publik berkualitas.

Sikap yang dimaksud adalah
perilaku petugas pelayanan
menyenangkan
pelanggan, yaitu harus tanggap dan
peduli dalam memberikan pelayanan
dengan tidak mempersulit pelanggan
untuk mencari keuntungan pribadi.
Masyarakat akan menilai pelayanan
publik dari kesan pertama dalam
berhubungan dengan orang-orang
yang terlibat dalam  kantor
pemerintah tersebut Perhatian yang
dimaksud adalah kegiatan layanan,
seorang petugas pada pelayanan
public yang secara cermat dalam
memenuhi  keinginan  masyarakat
sehingga masyarakat merasa puas
atas pelayanan yang diberikan.
Sedangkan tindakan adalah tindakan
pelayanan yang diberikan oleh
petugas dalam memenuhi keinginan
masyarakat. ~ Pelayanan  publik
mengalami penggeseran pola
penyelenggaraan pelayanan publik
dari  yang semula berorientasi
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pemerintah sebagai penyedia
menjadi pelayanan yang berorientasi
kepada  kebutuhan  masyarakat
sebagai pengguna. Dengan begitu,
tak ada pintu masuk alternatif untuk
memulai perbaikan pelayanan publik
selain sesegera mungkin
mendengarkan suara publik itu
sendiri. Inilah yang akan menjadi
jalan bagi peningkatan partisipasi
masyarakat di bidang pelayanan
publik.

Dengan adanya kebutuhan
dari penilaian masyarakat atas
pelayanan  dikelurahan ~ Gunung
Panjang dengan faktor — faktor
pelayanan masyarakat di Kelurahan
Gunung Panjang Samarinda
Seberang agar mampu meningkatkan
kualitas pelayanan.

Il. PERMASALAHAN

Bahwa masalah yang benar-
benar dapat dimasalahkandalam
penyelidikan perlu memiliki unsur-
unsur yang menggerakkan kita untuk
membahasnya, perlu nampak penting
gunanyadanrealitas, sebab itu pula
mengenai masalah harus
disertai dengan pandangan Yyang
selektif.Memang tidak mudah untuk
menyeleksi masalah yang benar-
benar patut dimasalahkan apalagi
masalah itu bukan sebagai yang
timbul dari kekayaan pengalaman
sendiri.

Sehubungan  dengan  hal
tersebutmaka rumusan masalah di
dalam penelitian ini adalah:“Untuk
analisis faktor Yang Mempengaruhi
Terhadap Pelayanan Masyarakat Di
Kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang?

I1l. METODE PENELITIAN

Yang menjadi populasi dan
sampel dalam penelitian ini adalah
yang menjadi populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang sebanyak 42
orang:



Adapun analisis data yang
penulis pergunakan dalam penelitian
ini adalah
dengan menggunakanteknik korelasi
product moment ( Pearson ) dengan
rumus
sebagai berikut :

_ DRERIN,

2
Joz - by -(2)

Untuk  menguji  tingkat
korelasi antara independen variabel
dengan dependen variabel digunakan
harga kritiskoefisien korelasi product
moment pada tingkat signifikasi,
Kriteria pengujian hipotesis
dilakukan berdasarkan hasil
perhitungananalisis product moment,
adapun interpretasinya berdasarkan
pendapat sebagai berikut :

[J 20 — 33,33, berada pada kategori
kurang baik

(1 33.34 — 46,67, berada pada
kategori cukup baik

(1 46,68 — 60, berada pada kategori
baik.

IV. PEMBAHASAN

Dalam pembahasanini
penulis akan menyajikan seluruhdata
— data yang di peroleh dari hasil
penelitian. Khususnya yang
berkaitandenganketigavariabel yang
berkaitan di dalam penelitian ini,
yaitu variabel sikap, perhatian dan
variabel tindakan, demikian hasil
dari perhitungan yang dapat di
jabarkan sebagai berikut :

Dari hasil analisis regresi
dalam pembahasan ini, menunjukkan
bahwa
variabel pengaruh (sikap, perhatian
dan tindakan) berpengaruh positif
dan
signifikan terhadap pelayanan ().

Dapat disimpulkan bahwa
setiap terjadinya pelayanan dengan 3
variabel
sikap, perhatian dan tindakan, hal
tersebut  sesuai  dengan  hasil
penelitian dimana r hitung semua
indikator dari pelayanan Sikap
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(11873 > 1.98), perhatian
(6.549>1.98) dan reabilitas
(8.89>1.98) ternyata lebih besar dari
tabel t dengan taraf kepercayaan

5%.

Dari hasil tersebut didapatkan
analisis factor Yang Mempengaruhi
Terhadap Pelayanan Masyarakat Di
Kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang. Mengalami
peningkatan bila ketiga variable
(sikap, perhatian dan tindakan)
mendapatkan perhatian atau
perbaikan lebih besar oleh pegawai
kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan  uraian-uraian
yang telah dipaparkan pada Bab-Bab
terdahulu, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut

Hasil analisis regresi dalam
pembahasan  ini,  menunjukkan
bahwa variabel pengaruh (sikap,
perhatian dan tindakan) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
pelayanan (Y).
Dapat disimpulkan bahwa

setiap terjadinya pelayanan dengan 3
variabel

sikap, perhatian dan tindakan, hal
tersebut  sesuai  dengan  hasil
penelitian dimana r hitung semua

indikator dari pelayanan Sikap
(11873 > 1.98), perhatian
(6.549>1.98) dan reabilitas

(8.89>1.98) ternyata lebih besar dari
tabel t dengan taraf kepercayaan 5%.

Dari hasil tersebut didapatkan
analisis factor Yang Mempengaruhi
TerhadapPelayanan Masyarakat Di
Kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang.

Mengalami peningkatan bila
ketiga variable (sikap, perhatian dan
tindakan) mendapatkan perhatian
atau perbaikan lebih besar oleh
pegawai kelurahan Gunung Panjang
Samarinda Seberang



B. Saran-Saran
Dengan analisis yang didapat,
peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut

1. Mengingat pelayanan public
di Indonesia masih sangat
jauh  dari pada vyang
diharapkan hendaknya perlu
diadakan evaluasi terhadap
Kinerja aparatur  birokrasi
serta  infratruktur  dalam
pemenuhan kebutuhan
masyarakat di tingkatkan.

2. Diharapkan kepada
pemimpin untuk melakukan
pengrekrutan pegawai
birokrasi untuk lebih
professional karena, pegawai
birokrasilah penyebab
kurang berkualitasnya
pelayanan yang diberikan.

3. Untuk Meningkatkan
pelayanan public di Indonesia
tidak hanya diharapkan peran
internal dari aparatur
pemerintah  tetapi  harus
adanya peran masyarakat. Di
harapakan masyarakat lebih
bekerjasama untuk
mengawasi Kinerja pegawai
birokrasi serta melaporkan
setiap adanya kejanggalan
yang terjadi.

4. Mudahan skripsi ini
bermanfaat dan  menjadi
pembelajaran untuk semua
Khususnya mahasiswa
administrasi negara sebagali
generasi  penerus  dalam
pemerintahan Indonesia
kedepannya
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